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ABSTRACT

Breastfeeding is the process of giving milk to a baby or small child with breast milk (ASI) from the mother's breast. Babies use
sucking reflexes to get and swallow milk. ASl is a type of food that suffices all elements of the baby's needs, both physical,
psychological, social and spiritual. Breast milk contains nutrients, hormones, immune elements, growth factors, anti-allergies
and anti-inflammatory properties. Anti-infective substances contained in breast milk help protect babies against disease, in
addition there is an important relationship between shrinking and thinning pregnancy. The purpose of this activity is to improve
the knowledge and skills of good and correct breastfeeding techniques in post partum mothers in the working area of the
Mamajang Community Health Center in Makassar City. Benefits of activities for post partum mothers Increasing knowledge of
post partum mothers about good and correct breastfeeding techniques and the motivation of mothers to give exclusive
breastfeeding, can obtain appropriate information and updates about breastfeeding especially how to increase milk production
and families can provide special assistance to mothers. The subjects who become the main target audience in community
service are the subjects who become the main target audience in community service are post partum mothers who are in the
working area of the Mamajang Community Health Center. This activity was carried out in the Nifas Room and continued with
home visits, to assist mothers in increasing breastmilk production. The results of community service conducted illustrated that
there was an increase in knowledge and attitudes of post partum mothers towards good and correct breastfeeding techniques.
In the knowledge category, as many as 100% of respondents with good knowledge while in the attitude category as many as
92.0% of respondents with a good attitude. Thus it can be concluded that the implementation of counseling, demonstrations /
simulations carried out to post partum mothers in the working area of the Mamajang Health Center Makassar can increase the
knowledge and skills of mothers in giving ASI to their babies. It is expected that midwives and health workers in the Puskesmas
will always provide counseling and demonstrations about good and correct breastfeeding techniques in post partum mothers,
especially at the beginning of the puerperal period.
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ABSTRAK

Menyusui adalah proses pemberian susu pada anak bayi atau anak kecil dengan air susu ibu (ASI) dari payudara ibu. Bayi
menggunakan refleks menghisap untuk mendapatkan dan menelan susu. ASI merupakan suatu jenis makanan yang
mencukupi seluruh unsur kebutuhan bayi baik fisik, psikologi, social maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi, hormone,
unsure kekebalan, factor pertumbuhan, anti alergi serta anti inflamasi. Zat-zat anti infeksi yang terkandung dalam ASI
membantu melindungi bayi terhadap penyakit, selain itu terdapat hubungan penting antara menyususi dengan penjarangan
kehamilan. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang teknik menyusui yang baik
dan benar pada ibu post partum di wilayah kerja Puskesmas Mamajang Kota Makassar. Manfaat kegiatan bagi ibu post partum
Meningkatkan pengetahuan ibu post partum tentang teknik menyusui yang baik dan benar serta motivasi ibu untuk
memberikan ASI eksklusif, dapat memperoleh informasi yang tepat dan update tentang menyusui khususnya bagaimana
meningkatkan produksi ASI dan keluarga dapat memberikan bantuan khusus kepada ibu. Subyek yang menjadi khalayak
sasaran utama dalam pengabdian masyarakat ini adalah Subyek yang menjadi khalayak sasaran utama dalam pengabdian
masyarakat ini adalah Ibu post partum yang berada di wilayah kerja Puskesmas Mamajang. Kegiatan ini dilaksanakan di
Ruang Nifas dan dilanjutkan kunjungan rumah, untuk membantu ibu-ibu dalam meningkatkan produksi ASI.Hasil pengabdian
masyarakat yang dilakukan menggambarkan bahwa Terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap ibu post partum terhadap
teknik menyusui yang baik dan benar. Pada kategori pengetahuan, sebanyak 100% responden dengan pengetahuan baik
sedangkan pada kategori sikap sebanyak 92,0% responden dengan sikap baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan penyuluhan, demonstrasi/simulasi yang dilakukan kepada ibu post partum di wilayah kerja Puskesmas Mamajang
Makassar dapat meningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam memberikan ASI kepada bayinya. Diharapkan kepada
bidan dan tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas senantiasa memberi penyuluhan dan demonstrasi tentang teknik
menyusui yang baik dan benar pada ibu post partum utamanya diawal masa nifas.

Kata kunci: Sosialisasi teknik menyusui yang baik dan benar, Ibu post partum.

PENDAHULUAN membantu melindungi bayi terhadap penyakit,

Menyusui adalah proses pemberian susu
pada anak bayi atau anak kecil dengan air susu
ibu (ASI) dari payudara ibu. Bayi menggunakan
refleks menghisap untuk mendapatkan dan
menelan susu. ASI merupakan suatu jenis
makanan yang mencukupi seluruh unsur
kebutuhan bayi baik fisik, psikologi, social
maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi,
hormone, unsure kekebalan, factor
pertumbuhan, anti alergi serta anti inflamasi. Zat-
zat anti infeksi yang terkandung dalam ASI

Vol | No. 2, Desember 2020

selain itu terdapat hubungan penting antara
menyususi dengan penjarangan kehamilan
(Wahyu Triningsih, 2011).

Keunggulan ASI tersebut perlu ditunjang
dengan cara pemberian ASI yang benar, antara
lain pemberian ASI segera setelah lahir atau IMD
( 30 menit pertama bayi harus sudah di sususkan
). Kemudian pemberian ASI saja sampai umur 6
bulan (ASI Ekslusif) selanjutnya pemberian ASI
sampai 2 tahun dengan pemberian makanan
pendamping ASI yang benar. Sehingga
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diperlukan usaha-usaha atau pengelolaan yang
benar.Agar setiap ibu dapat menyusui sendiri
bayinya (Ilga Mawarni, 2015).

ASI berperan penting dalam
mengoptimalkan dan menjaga kesehatan bayi.
Selain itu terdapat kecenderungan penurunan
pemberian  ASI  eksklusif. Survey yang
dilaksanakan pada tahun 2002 oleh Nutrition and
Health Surveillance Sytem (NHSS) kerja sama
Balitbangkes di 4 kota (Jakarta, Surabaya,
Semarang dan Makasar) dan 8 desa di Samba,
Lampung, Banten, jawa Timur, NTB, Sulawesi
Selatan, menunjukkan bahwa cakupan ASI
ekslusif 3-4 bulan di kota berkisar antara 1% -
13%, Sedangkan di desa 2%-13% (Siregar :
2004). berdasarkan Suvey Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007, Angka
Cakupan ASI Ekslusif 6 bulan di Indonesia hanya
32,3% (SDKI 2007), masih jauh dari rata-rata
dunia, yaitu 38%. Sementara itu, saat ini jumlah
bayi di bawah 6 bulan yang diberi susu formula
meningkat dari 16,7% pada tahun 2002 menjadi
27,9% pada tahun 2007 (SDKI, 2007). Adapun
cakupan ASI ekslusif 4-6 bulan di Kabupaten
Tuban tahun 2006 sebanyak 70 %, tahun 2007
sebanyak 15,3 %, dan pada tahun 2008
sebanyak 11,1 % data ibu masa post partum
(Wahyu Triningsih, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Evi
Rinata dkk di RSUD Sidoarjo didapatkan Bahwa
tidak ada hubungan antara usia ibu, dengan
teknik menyusui tetapi ada hubungan antara
paritas, pendidikan, status pekerjaan, masalah
payudara, usia gestasi dengan teknik menyusui.
diharapkan petugas kesehatan meningkatkan
pemberian informasi, bimbingan, pendampingan,
dan dukungan secara optimal kepada setiap ibu
menyusuli, sehingga dapat mencapai
keberhasilan menyusui (Evi Rinata, 2016).

Seorang ibu dengan bayi pertamanya
mungkin akan mengalami berbagai masalah,
hanya karena tidak mengetahui cara-cara yang
sebenarnya sangat sederhana, seperti misalnya
cara menaruh bayi pada payudara ketika
menyusui dll, (Soetjiningsih, 1997). Hal ini
menunjukkan perlunya peran penting petugas
kesehatan untuk memberikan informasi dan
advokasi kepada ibu tentang teknik menyusui.

Tujuan umum Kkegiatan ini adalah
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
tentang teknik menyusui yang baik dan benar
pada ibu post partum di Wilayah kerja
Puskesmas Mamajang Kota Makassar.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Wilayah
Kerja Puskesmas Mamajang Makassar. Subyek
yang menjadi khalayak sasaran utama dalam
pengabdian masyarakat ini adalah Ibu post

Vol | No. 2, Desember 2020

partum yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Mamajang. Kegiatan ini berupa intervensi fisik
dan non fisik, maka metode yang dilaksanakan
berupa pendidikan/penyuluhan dan dalam
pelaksanaannya digunakan metode ceramah,
dengan bantuan leaflet, serta
demonstrasi/simulasi teknik menyusui yang baik
dan benar. Evaluasi dilakukan  melalui
wawancara dan observasi secara langsung
terkait dengan teknik menyusui pada ibu
postpartum di  Wilayah kerja Puskesmas
Mamajang Kota Makassar. Adapun sarana dan
alat yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah: ruangan yang nyaman
dan privacy, kursi yang mempunyai sandaran,
materi tentang teknik menyusui yang baik dan
benar, kertas, alat tulis menulis, lembar balik,
pantom bayi, tempat cuci tangan dan lap bersih.
Pengukuran tingkat keberhasilan dilaksanakan
dengan pretest untuk menilai pengetahuan Ibu
post partum dengan menggunakan kuesioner,
evaluasi peningkatan pengetahuan ini dinilai
dalam dengan kuesioner pasca penyuluhan,
analisis hasil pre-post test dan monitoring dan
evaluasi hasil pelaksanaan Pengabdian kepada
masyarakat melalui wawancara dan observasi
langsung terkait dengan teknik menyusui yang
baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas
Mamajang Makassar. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Teknik Menyusui yang Baik dan
Benar Pada Ibu Post Partum Di
Wilayah Kerja Puskesmas
Mamajang Kota Makassar

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)

Umur (thn)

<20 6 20,00

20-35 19 63,33

>35 5 16,67

Paritas

1 7 23,33

2-4 20 66,67

25 3 10,00

Pendidikan

SD 4 13,33

SMP 6 20,00

SMA 18 60,00

PT 2 6,67

Pekerjaan

Bekerja 6 20,00

Tidak 24 80,00

bekerja

Sumber : Data Primer tahun 2018
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Berdasarkan data pada tabel 1,
menunjukkan jumlah responden terbanyak pada
umur 20-35 tahun (63,33%), usia ini adalah usia
reproduksi yang baik untuk masa kehamilan,
bersalin dan menyusui. Jumlah paritas
terbanyak adalah paritas 2-4 (66,67%),hal ini
sejalan dengan usia responden yang terbanyak
pada usia reproduktif 20-35 tahun. Dari data
tingkat  pendidikan  menunjukkan  tingkat
pendidikan SMA yang tertinggi yaitu 60% dan
paling sedikit adalah di tingkat pendidikan tinggi
(6,67%) Dari data pekerjaan, mayoritas ibu yang
menjadi responden tidak bekerja atau ibu rumah
tangga (80%).

Tabel 2. Hasil Pretest Pengetahuan dan Sikap
ibu menyusui tentang teknik
menyusui yang baik dan benar
pada ibu post partum di Wilayah
Kerja Puskesmas Mamajang
Makassar

Kurang 2 6,67

Jawaban Pretest N =30 Persentase (%)

Pengetahuan
Baik 13 43,33
Kurang 17 56,67
Sikap
Baik 8 26,67
Kurang 22 73,33

Sumber : Data Primer tahun 2018

Tabel 2, menunjukkan hasil pretest
pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang
teknik menyusui yang baik dan benar pada ibu
post partum di wilayah kerja Puskesmas
Mamajang Makassar. Pada kategori
pengetahuan, sebanyak 13 (43,33%) responden
dengan pengetahuan baik dan 17 (56,67%)
responden dengan pengetahuan  kurang.
Sedangkan, pada kategori sikap sebanyak 8
(26,67%) responden dengan sikap baik dan 22
(77,33%) responden dengan sikap kurang
Tabel 3. Hasil Posttest Pengetahuan dan

Sikap ibu menyusui tentang
teknik menyusui yang baik dan
benar pada ibu post partum di

Wilayah Kerja Puskesmas
Mamajang Makassar
Jawaban Posttest N =30 Persentase
Pengetahuan
Baik 30 100
Kurang 0 0
Sikap
Baik 28 93,33
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Sumber : Data Primer tahun 2018

Tabel 3 menunjukkan hasil posttest
pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang
teknik menyusui yang baik dan benar pada ibu
post partum di wilayah kerja Puskesmas
Mamajang Makassar. Pada kategori
pengetahuan, sebanyak 30 (100%) responden
dengan pengetahuan baik dan 0 (0%) responden
dengan pengetahuan kurang. Sedangkan, pada
kategori sikap sebanyak 28 (93,33%) responden
dengan sikap baik dan 2 (6,67%) responden
dengan sikap kurang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi
dilakukan  oleh tim  didapatkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
pada ibu post partum setelah dilakukan
penyuluhan dan demonstrasi tentang teknik
menyusui yang baik dan benar. Penelitian yang
dilakukan oleh Evi Rinata dkk di RSUD Sidoarjo
didapatkan Bahwa tidak ada hubungan antara
usia ibu, dengan teknik menyusui tetapi ada
hubungan antara paritas, pendidikan, status
pekerjaan, masalah payudara, usia gestasi
dengan teknik menyusui. diharapkan petugas
kesehatan meningkatkan pemberian informasi,
bimbingan, pendampingan, dan dukungan
secara optimal kepada setiap ibu menyusui,
sehingga dapat mencapai keberhasilan
menyusui (Evi Rinata, 2016).

Pengetahuan sendiri banyak dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya
pendidikan formal. Dengan demikian,
pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan, yang diharapkan dengan adanya
seseorang Yyang berpendidikan tinggi, maka
orang tersebut akan semakin luas
pengetahuannya. Akan tetapi bukan berarti
seseorang yang berpendidikan rendah, memiliki

yang
adanya

pengetahuan rendah pula. Pendidikan non
formal yang didapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Pengetahuan

seseorang tentang sesuatu objek mengandung
dua aspek vyaitu aspek positif dan aspek
negative. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan
menentukan sikap seseorang terhadap objek
tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek
yang diketahui, maka menumbuhkan sikap
makin positif terhadap objek tertentu. Sedangkan
sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan
motif tertentu. Dalam kata lain, fungsi sikap
belum merupakan tindakan (reaksi terbuka) atau

aktivitas, akan tetapi merupakan faktor
predisposisi perilaku (reaksi tertutup)
(Notoatmodjo, 2010).
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Hasil pengabdian masyarakat yang
dilakukan dapat dilihat dari hasil pretest
pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang
teknik menyusui yang baik dan benar pada ibu
post partum di wilayah kerja Puskesmas
Mamajang Makassar. Pada kategori
pengetahuan, sebanyak 13 (43,33%) responden
dengan pengetahuan baik dan 17 (56,67%)
responden dengan pengetahuan  kurang.
Sedangkan, pada kategori sikap sebanyak 8
(26,67%) responden dengan sikap baik dan 22
(77,33%) responden dengan sikap kurang.

Seorang ibu dengan bayi pertamanya
mungkin akan mengalami berbagai masalah,
hanya karena tidak mengetahui cara-cara yang
sebenarnya sangat sederhana, seperti misalnya
cara menaruh bayi pada payudara Kketika
menyusui dll, (Utami Rusli, 2010). Hal ini
menunjukkan perlunya peran penting petugas
kesehatan untuk memberikan informasi dan
advokasi kepada ibu tentang teknik menyusui.

Hasil penelitian Syamsul Alam dan
Sukfitrianty (2016), tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan tehnik menyusui pada ibu,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan teknik menyusui pada ibu
dengan nilai p= 0,000, tidak ada hubungan
antara paritas dengan teknik menyusui, nilai p =
0,54.

Hasil pengabdian masyarakat setelah
dilakukan perlakuan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan, sikap dan
keterampilan ibu post partum setelah diberi
penyuluhan serta diajarkan teknik menyusui
yang baik dan benar yang dilihat dari hasil
posttest dan evaluasi melalui pengamatan
langsung (observasi). Pada kategori
pengetahuan, sebanyak 30 (100%) responden
dengan pengetahuan baik dan 0 (0%) responden
dengan pengetahuan kurang. Sedangkan, pada
kategori sikap sebanyak 28 (93,33%) responden
dengan sikap baik dan 2 (6,67%) responden
dengan sikap kurang. Pada pelaksanaan
evaluasi mayoritas ibu masih memberikan ASI
dan merencanakan untuk memberikan ASI
secara esklusif kepada bayinya.

Hasil penelitian Dian Fitra A dan Henny
Vidia Effendy (2017), tentang hubungan teknik
menyusui dengan tingkat keberhasilan laktasi di
desa simongagrok kecamatan dawarblandong
kabupaten mojokerto ada hubungan antara
teknik menyusui yang benar dengan tingkat
keberhasilan laktasi. Apabila cara menyusui
benar maka tingkat keberhasilan laktasinya akan
berhasil, dan sebaliknya apabila cara menyusui
salah tingkat keberhasilan laktasinya juga kurang
berhasil. Demikian juga sebaliknya apabila cara
menyusuinya salah dapat menyebabkan kurang
berhasilnya tingkat laktasinya, dan juga
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berpengaruh terhadap ibu dan bayinya seperti :
puting susu terasa nyeri, bayi kurang tidur, berat
badan bayi menurun, dIll. Dengan tingkat
kemaknaan 0,05 didapatkan angka
signifikansinya 0,000 ( < 0,05). Dan dalam
interpretasi terhadap koefisien korelasi memiliki
tingkat hubungan sebagian besar. Sehingga
disarankan: 1) Bagi Pelayanan dapat menjadi
masukan sebagai acuan untuk memberi
penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan pada ibu bayi terutama tentang cara
menyusui yang benar dengan melakukan
penyuluhan. 2) Bagi Profesi Kebidanan dapat di
jadikan acuan memberikan penyuluhan tentang
cara menyusui yang benar pada ibu sehingga
berhasil dalam tingkat laktasinya. 3) Bagi
Responden menambah wawasan bagi ibu
tentang cara menyusui yang benar di Desa
simongagrok kecamatan dawarblandong
kabupaten Mojokerto. 4) Bagi Peneliti dapat di
gunakan untuk menambah wawasan tentang
cara menyusui yang benar.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Wahyu
Triningsih dan Binti Yunariyah (2011), ASI
berperan penting dalam mengoptimalkan dan
menjaga kesehatan bayi. Selain itu terdapat
kecenderungan penurunan pemberian ASI
eksklusif. Penelitian bertujuan menganalisis
hubungan antara teknik menyusui yang tepat
dan kelancaran produksi ASI. Desain penelitian
adalah cross-sectional. Sampel penelitian adalah
sebagian ibu masa nifas yang ada di ruang VK
Bersalin RSUD Dr. Koesma Tuban sebanyak 24
orang yang diambil secara acak sederhana. Data
dikumpulkan dengan observasi dan dianalisis
secara menggunakan  chi-kuadrat.  Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara teknik menyusui dengan
kelancaran produksi ASI ibu masa nifas di ruang
VK bersalin RSUD Dr. Koesma Tuban. Lebih dari
setengah ibu masa nifas melakukan teknik
menyusui yang tidak benar, hampir setengahnya
pengeluaran ASInya tidak lancar.

KESIMPULAN

Terdapat peningkatan pengetahuan dan
sikap ibu post partum terhadap teknik menyusui
yang balk dan benar. Pada kategori
pengetahuan, sebanyak 100% responden
dengan pengetahuan baik sedangkan pada
kategori sikap sebanyak 93,33% responden
dengan sikap baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan penyuluhan,
demonstrasi/simulasi yang dilakukan kepada ibu

post partum di wilayah kerja Puskesmas
Mamajang Makassar dapat meningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
memberikan ASI kepada bayi.
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UCAPAN TERIMA KASIH

1. Kepada Kepala Puskesmas Mamajang dan
staf atas bantuan dan partisipasinya dalam

pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat di wilayah kerjanya.

2. Kepada Direktur Poltekkes Kemenkes
Makassar atas fasilitas dana yang diberikan
demi kelancaran kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

3. Ketua JUrusan Kebidanan Poltekkes

Kemenkes Makassar yang telah memberi
izin dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.
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